Halagah 05: Ghibah yang
Diperbolehkan
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Imam An-Nawawi rahimahullah berkata bahwa
diperbolehkan ghibah pada 6 keadaan

(1)Mengadukan tindak kedzaliman kepada penguasa atau hakim atau
pihak berwenang seperti dengan mengatakan “si fulan telah bertindak
dzalim terhadapku”. (2)Meminta tolong dalam menghilangkan suatu
perbuatan mungkar dan membuat pelakunya kembali ke jalan yang
benar. (3)Meminta fatwa kepada seorang ulama atas kedzaliman
seseorang. (4)Memperingatkan kaum muslimin dari suatu keburukan
demi melindungi syariat Islam. (5)Membicarakan orang yang
terang-terangan berbuat dosa dengan menyebutkan perbuatan
maksiatnya namun tidak boleh mengghibahinya dalam perkara lainnya.
(6)Menyebut orang lain dengan sebutan yang sudah ma'ruf (dikenal) dan
bukan dengan maksud mencela.
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Sahabat BiAS kaum muslimin yang dirahmati oleh Allah Subhanahu
wa Ta'ala.

Kembali kita akan melanjutkan pembahasan dari Risalah Afatul
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Lisan fi Dhau’il Kitabi was Sunnah ( oLSJl seo 9 oluddl olol
a i ’"uJlg), karya Syaikh Dr. Sa’id bin Ali bin Wahf Al
Qahthani rahimahullahu ta'ala.

*BAB 9: GHIBAH YANG DIPERBOLEHKAN*

Pembahasan ini sekaligus penutup dari pembahasan ghibah yaitu:
iaaed|l 5o Lo Lo (ghibah yang diperbolehkan).

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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_"Allah tidak menyukai ucapan buruk yang diucapkan dengan
terus terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

(QS. An Nissa': 148)

Diceritakan dalam sebuah hadits yang shahih bahwa Ummu
Mua’wiyyah radhiyallahu ‘anha pernah bertanya kepada
Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam, ia mengadukan
perilaku suaminya.

Ummu Mu’awiyyah mengatakan:

“Sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang lelaki yang pelit,
apakah aku berdosa jika aku mengambil sebagian hartanya secara
sembunyi-sembunyi untuk mememenuhi Kkebutuhanku dan juga
anakku?”

Rastlullah shallallahu ‘alayhi wa sallam lantas menjawab,
“Ambillah sesuai kebutuhanmu dan anak-anakmu dengan cara yang
ma’'ruf.”

Kemudian penulis juga membawakan kisah Fathimah binti Qais
yang dilamar oleh dua orang shahabat setelah diceraikan oleh
suaminya yang terdahulu. Kedua laki-laki tersebut adalah Abu
Jahm dan Mua’wiyyah radhiyallahu ‘anhuma.



Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam lantas menjelaskan
keadaan kedua pria tersebut.

Beliau mengatakan:
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_"Adapun Abu Jahm, maka dia tidak meletakkan tongkatnya dari
puncaknya.”

Terdapat dua tafsiran ulama untuk kiasan Rasulullah ini.

[0 Abu Jahm merupakan sosok pria yang gemar bersafar alias
jarang di rumah.
[1 Abu Jahm sering memukul wanita.
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_"Sedangkan Mua’'wiyyah adalah orang yang miskin tidak
mempunyai harta.”

Lalu Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam menawarkan
Fathimah binti Qais untuk menikah dengan Usamah bin Zaid
radhiyallahu ‘anhu. Pernikahan pun berlangsung dan Allah
Ta’ala melimpahkan keberkahan dalam rumah tangganya.

Suatu ketika seorang lelaki meminta izin untuk menemui Nabi
shallallahu ‘alayhi wa sallam. Sebelum lelaki tersebut masuk,
Beliau shallallahu ‘alayhi wa sallam berkata kepada Aisyah
radhiyallahu ‘anha:
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"Ia adalah seburuk-buruk lelaki dari kaumnya.”

Kalimat tersebut merupakan gambaran dari Nabi shallallahu
‘alayhi wa sallam tentang betapa buruknya akhlak lelaki yang
hendak menemuinya saat itu.

Namun saat lelaki tersebut masuk, Nabi shallallahu ‘alayhi wa
sallam justru bertutur kata lemah-lembut terhadapnya. Selepas



kepergiannya ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha dengan penuh keheranan
bertanya, “Mengapa engkau berlemah-lembut kepadanya, wahai
Rasulullah? padahal sebelumnya engkau telah menceritakan
betapa buruk akhlak orang tersebut?”

Kemudian Beliau shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda:
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_"Wahai Aisyah, sesungguhnya seburuk-buruk manusia adalah
orang yang ditinggalkan oleh orang lain karena takut akan
kekejiannya.”

Dalam Shahih Al Bukhari terdapat sebuah bab seputar bolehnya
menyebutkan ciri khas fisik seseorang, seperti tingginya,
kemudian dia pendek (misalkan) selama bukan bertujuan untuk
mencela. Beliau juga mencontohkan dengan sabda Nabi
shallallahu ‘alayhi wa sallam yang menyebut seseorang dengan
sebutan: uouldlgs , karena orang tersebut memiliki tangan yang
panjang.

Imam Nawawi rahimahullah pernah menjelaskan bahwa ghibah
diperbolehkan dalam beberapa keadaan, di antaranya:

[0 Mengadukan tindak kezhaliman kepada penguasa, hakim atau
pihak yang berwenang seperti dengan mengatakan, “Si Fulan
telah berbuat zhalim kepadaku.”

[0 Meminta tolong dalam menghilangkan suatu perbuatan mungkar
dan membuat pelakunya kembali kepada jalan yang benar.

Semisal meminta kepada orang yang mampu menghilangkan
kemungkaran tersebut dengan mengatakan, “Si Fulan telah
melakukan tindakan kemungkaran semacam ini, tolonglah kami
agar bisa lepas dari tindakannya tersebut.”

[ Dalam rangka meminta fatwa kepada seorang ulama, seperti
dengan mengatakan, “Si Fulan atau ayahku (misalnya) telah
berbuat zhalim kepadaku, bagaimana caranya agar aku bisa



selamat dari perbuatannya?”

Akan tetapi para ulama menjelaskan dalam keadaan seperti ini
(meminta fatwa) akan jauh lebih baik jika ia tidak menyebutkan
identitas orang tersebut. Semisal dengan mengatakan, *“Ada
seorang ayah yang berbuat zhalim kepada anaknya, bagaimana
hukumnya?” Dan semisal.

Namun jika tetap menyebutkan identitas Si Pelaku dalam hal ini
tidaklah mengapa, sebagaimana kisah Ummu Mua’wiyyah saat
mengadukan perbuatan sang suaminya (Abu Sufyan) kepada
Rastulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam.

[] Memperingatkan kaum muslimin dari suatu keburukan.
Dalam hal ini terdapat beberapa contoh.
Misalnya:

v Waktu memperingatkan kejelekan hapalan suatu rawi dan para
saksi dalam sebuah perkara. Memperingatkan kejelekannya, hal
ini justru merupakan kewajiban demi melindungi syariat Islam.

Vv Menyebutkan aib seseorang sebelum mengambil keputusan dalam
musyawarah. Di antaranya juga jika kita melihat seseorang
membeli suatu barang yang cacat, maka kita sampaikan kepada Si
Pembeli dalam rangka semata-mata untuk menasehati.

v Saat kita melihat seorang penuntut ilmu yang sering datang
belajar kepada orang yang fasik ataupun mubtadi’ (ahli bid’ah)
dan kita takut ia akan mendapat pengaruh buruk dari orang
tersebut. Maka kita menjelaskan keburukan orang yang 1ia
datangi tadi dalam rangka menasihati Si Penuntut Ilmu.

v Melaporkan seorang pemegang jabatan kepada atasannya
lantaran orang yang dilaporkan sejatinya tidak memiliki
kapabilitas untuk memegang jabatan tersebut atau dia merupakan
seorang yang fasik.

Kemudian keadaan ghibah yang dibolehkan selanjutnya adalah:



[0 Membicarakan orang yang secara terang-terangan berbuat dosa,
maka kita boleh menyebutkan perbuatan maksiat yang dia
kerjakan secara terang-terangan, namun tidak diperbolehkan
mengghibahinya dalam perkara yang lain.

[J Menyebut orang lain dengan sebutan yang sudah ma’ruf dan
bukan dengan maksud mencela. Seperti: ,—ocYl , sebutan seorang
yang buta, Si Pincang, Si Pendek dan sebagainya. Namun akan
lebih baik jika hal seperti ini ditinggalkan jika
memungkinkan.

Ibnu Hajar Al Asgalani rahimahullah pernah menuturkan saat
mensyarah pembahasan dalam Shahih Al Bukhari seputar bolehnya
menggunjing pelaku maksiat yang terang-terangan (melakukan
maksiat secara terang-terangan).

Beliau berkata, “Bisa kita simpulkan bahwa menggunjing orang
yang terang-terangan dalam melakukan kemaksiatan tidak
termasuk dalam ghibah yang terlarang.”

Para ulama pernah berkata bahwa ghibah diperbolehkan pada
setiap keadaan yang memiliki tujuan baik secara syariat.

Seperti:

Mengadukan kezhaliman, meminta tolong untuk menghilangkan
kemungkaran, meminta fatwa, termasuk di dalamnya menjelaskan
keadaan para perawi hadits, kemudian menjelaskan keadaan para
saksi dalam sebuah persaksian, melaporkan pemilik jabatan
kepada atasannya, kemudian juga di tengah musyawarah
(misalnya) musyawarah pernikahan. Begitu juga saat melihat
penuntut ilmu yang berguru kepada ahli bid’ah.

Sebagian ulama kemudian meringkas enam keadaan diperbolehkan
ghibah dalam sebuah bait.
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